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Abstrak

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap kemandirian belajar matematika mahasiswa Pendidikan Matematika UIN Walisongo Semarang. Pembelajaran berbasis masalah merupakan hal yang sangat penting sehingga menjadi tujuan umum pengajaran matematika bahkan menjadi jantungnya matematika 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Semester I Pendidikan Matematika UIN Walisongo Semarang Tahun Akademik 2014/2015 yang berjumlah 97 mahasiswa. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian adalah angket dengan skala likert (empat pilihan). Data angket yang berbentuk ordinal dianalisis menggunakan Mann-Whitney-U-Test. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai Sig. (1-tailed) adalah 0.332 yang lebih besar dari 0.05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemandirian belajar matematika.
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PENDAHULUAN

Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia, sedangkan kualitas sumber daya manusia tergantung pada kualitas pendidikannya. Pendidikan merupakan harapan suatu bangsa untuk merubah keadaan menjadi lebih baik. “Education is important aspect to create development of nation” (Handayani dan Sapir : 2009). Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang cerdas, terbuka, dan demokratis. Hal ini sangat jelas dalam tujuan pendidikan nasional yang memiliki tujuan mulia. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Oleh karena itu, pembaharuan pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Berbagai upaya yang telah ditempuh untuk meningkatkan kualitas pembelajaran antara lain pembaharuan dalam kurikulum, pengembangan model pembelajaran, perubahan sistem penilaian, dan lain sebagainya.

Pembelajaran matematika diarahkan untuk mengembangkan disposisi matematis atau kebiasaan dan sikap belajar berkualitas yang tinggi. Kebiasan dan sikap belajar yang dimaksud antara lain terlukis pada karakteristik utama kemandirian belajar matematika. Kemandirian ini menekankan pada aktivitas peserta didik dalam belajar yang penuh tanggung jawab atas keberhasilannya dalam belajar.

Sumarmo (http://math.kemandirian-belajar-math-sps.upi) menjelaskan bahwa kemandirian belajar perlu dikembangkan peserta didik dalam pembelajaran matematika. Dengan mengembangkan kemandirian belajar, peserta didik akan cenderung belajar lebih baik, mampu memantau, mengevaluasi, dan mengatur belajarnya secara efektif, menghemat waktu dalam menyelesaiakan tugasnya, mengatur belajar dan waktu secara efisien, dan memperoleh hasil belajar yang tinggi.

Mengingat pentingnya kemandirian belajar dalam pembelajaran matematika maka guru dan dosen diharapkan mampu merencanakan pembelajaran dengan metode dan model pembelajaran yang inovatif dan variatif agar kemandirian belajar matematika peserta didik menjadi lebih baik. Salah satu model inovatif yang dapat diterapkan adalah pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu startegi yang dimulai dengan menghadapkan peserta didik pada masalah keseharian yang nyata (authentic) atau masalah yang disimulasikan sehingga peserta didik dituntut berpikir kritis dan menempatkan peserta didik sebagai problem solver. 

Model pembelajaran berbasis masalah di sini adalah penyelesaian soal sehingga dapat membantu dan mengarahkan peserta didik menemukan solusi penyelesaiannya. Dengan diberikannya masalah-masalah seperti itu, diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk belajar secara mandiri. Pengalaman ini sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari di mana berkembangnya pola pikir dan pola kerja seseorang tergantung bagaimana dia membelajarkan dirinya.

Dalam pembelajaran matematika diharapkan dapat menerapkan pendekatan yang mendidik secara kreatif, yaitu diantaranya dapat menggunakan matematisasi horizontal dan vertikal untuk menyelesaikan masalah matematika dan masalah dalam dunia nyata. Pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah atau mengajukan masalah riil atau nyata, yaitu pembelajaran yang mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, kemudian peserta didik secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep matematika dengan melibatkan peran aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal inilah yang menjadi inspirasi bagi penulis untuk mengetahui bagaimana pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap kemandirian belajar matematika mahasiswa Pendidikan matematika UIN Walisongo Semarang. 
Dalam penelitian ini akan dibahas apakah terdapat pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap kemandirian belajar mahasiswa Pendidikan Matematika UIN Walisongo Semarang. Penelitian ini difokuskan pada pembelajaran berbasis masalah pada mata kuliah trigonometri, bab Perbandingan Trigonometri. Objek penelitian ini dibatasi pada mahasiswa semester I Pendidikan Matematika UIN Walisongo Semarang. 
Menurut Arends (Trianto, 2009) pembelajaran berbasis masalah (PBM) merupakan suatu pendekatan pembelajaran di mana peserta didik mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir, kemampuan penalaran, mengembangkan kemandirian, dan percaya diri. Hal senada diungkapkan pula oleh Duch (Riyanto : 2010) “Pembelajaran Berbasis Masalah adalah suatu model pembelajaran yang menghadapkan pada tantangan ‘belajar untuk belajar’. Menurut Riyanto (2010) “Pembelajaran Berbasis Masalah adalah suatu model pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah.”

Jadi, PBM adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis, kemampuan penalaran, dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi kuliah atau materi pelajaran. 
Karakteristik PBM menurut Fathurrohman adalah sebagai berikut :

a. Belajar diawali dengan masalah 

b. Masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata peserta didik 

c. Mengorganisasikan pelajaran seputar masalah 

d. Mahasisawa diberikan tanggungjawab yang besar untuk melakukan proses belajar secara mandiri 

e. Menggunakan kelompok kecil 

f. Mahasiswa dituntut untuk mendemonstrasikan apa yang telah dipelajari dalam bentuk kinerja

“Dalam kaitannya dengan matematika, pembelajaran berbasis masalah merupakan hal yang sangat penting sehingga menjadi tujuan umum pengajaran matematika bahkan menjadi jantungnya matematika” (Banca dalam Marzuki, 2006). PBM diperlukan untuk memecahkan masalah-masalah matematik. Dalam matematika peserta didik tidak hanya menghapal rumus dan mengerjakan latihan saja, namun peserta didik dituntut untuk memahami konsep dan membangun pemahaman, peserta didik juga harus mampu menerapkan matematika untuk memecahkan masalah yang berhubungan dengan kehidupan mereka sehari-hari.

Corno dan Mandinah (Hargis, http:/www.jhargis.co/) mendefisikan kemandirian belajar sebagai upaya memperdalam dan memanipulasi jaringan asosiatif dalam suatu bidang tertentu, dan memantau serta meningkatkan proses pendalaman yang bersangkutan. Definisi tersebut menunjukkan bahwa SRL merupakan proses perancangan dan pemantauan diri yang seksama terhadap proses kognitif dan afektif dalam menyelesaikan suatu tugas akademik.

Kemandirian belajar menjadi lebih diperlukan oleh individu (terutama pada pendidikan tinggi) yang menghadapi tugas/kajian mandiri, tugas dalam bentuk proyek yang terbuka atau pemecahan masalah, penyusunan skripsi, tesis, dan disertasi. Ketika individu menghadapi tugas-tugas seperti di atas, ia dihadapkan pada sumber informasi yang melimpah (sangat banyak) yang mungkin relevan atau yang tidak relevan dengan kebutuhan dan tujuan individu yang bersangkutan. Pada kondisi seperti itu individu tersebut harus memiliki inisiatif sendiri dan motivasi intrinsik, menganalisis kebutuhan dan merumuskan tujuan, memilih dan menerapkan strategi penyelesaian masalah, menseleksi sumber yang relevan, serta mengevaluasi diri (memberi respons positif atau negatif dan umpan balik) terhadap penampilannya.

Perlunya pengembangan kemandirian belajar pada individu yang belajar matematika juga didukung oleh beberapa hasil studi. Temuan itu antara lain adalah : individu yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi cenderung belajar lebih baik, mampu memantau, mengevaluasi, dan mengatur belajarnya secara efektif; menghemat waktu dalam menyelesaikan tugasnya; mengatur belajar dan waktu secara efisien, dan memperoleh skor yang tinggi dalam sains (Hargis, http:/www.jhargis.co/).

Sumarmo (2010) mengutarakan tentang indikator dalam kemandirian belajar sebagai berikut : 

1) Inisiatif Belajar, 

2) Mendiagnosa Kebutuhan Belajar, 

3) Menetapkan Target dan Tujuan Belajar, 

4) Memonitor, Mengatur dan Mengontrol, 

5) Memandang Kesulitan Sebagai Tantangan, 

6) Memanfaatkan dan Mencari Sumber yang relevan, 

7) Memilih dan Menerapkan Strategi Belajar, 

8) Mengevaluasi Proses dan Hasil Belajar, 

9) Self Eficacy (konsep diri)

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Pada penelitian ini ada dua kelompok subjek penelitian yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen mendapat perlakuan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran berbasis masalah dan kelompok kontrol dengan perlakuan pembelajaran konvensional. Setelah selesai perlakuan, kedua kelompok diberikan angket dengan menggunakan instrumen yang sama. Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Randomized Control Group Posttest Only Design
.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Semester I Tadris Matematika IAIN Walisongo Semarang Tahun Akademik 2014/2015 yang berjumlah 97 mahasiswa. Mahasiswa Semester I Tadris Matematika terbagi menjadi 3 kelas yaitu TM-1A, TM-1B, dan TM-1C. Kelas TM-1A terdiri dari 33 mahasiswa,  TM-1B terdiri dari 28 mahasiswa, dan jumlah mahasiswa di kelas TM-1C adalah 36 mahasiswa
.

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian adalah angket dengan skala likert (empat pilihan). Sebelum angket diberikan kepada kedua kelas sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol maka angket tersebut diujicobakan pada kelas yang bukan merupakan kelas sampel. Hal ini dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas angket. Angket yang diujicobakan tediri dari 45 pernyataan. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus korelasi produk moment diperoleh bahwa dari 45 item pernyataan, 37 item dinyatakan valid dan 8 item tidak valid. Reliabilitas angket tinggi dengan nilai Cronbach-alpha adalah ri = 0,611.
Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis. Data angket menggunakan skala likert dan datanya berbentuk ordinal maka uji perbedaan rerata skor skala kemadirian belajar matematika menggunakan Mann-Whitney-U-Test.
Hipotesis statistik yang diuji adalah:

H0
: (1 < (2
H1
: (1 > (2

(1
: rata-rata skor kemandirian belajar matematika kelas eksperimen yang menerapkan pembelajaran berbasis masalah terstruktur

(2
: rata-rata skor kemandirian belajar matematika kelas kontrol yang pembelajarannya dilaksanakan secara konvensional.
Rumus yang digunakan (Harinaldi, 2005) adalah :
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Keterangan  

n1 = Jumlah sample 1 

n2 = jumlah sample 2 

U1 = jumlah peringkat 1 

U2 = jumlah peringkat 2 

R1 = jumlah rangking pada sampel n1 

R2 = Jumlah rangking pada sampel n2

Pada uji mann whitney terdapat 2 rumus uji statistik. Rumus uji statistik yang digunakan adalah rumus uji statistik yang memiliki nilai lebih kecil untuk dibandingkan dengan nilai U tabel.  Keputusan yang diambil adalah sebagai berikut :

a) Jika U hitung lebih besar dari U tabel maka Ho diterima, artinya rata-rata skor kemandirian belajar matematika kelas eksperimen lebih kecil atau sama dengan rata-rata skor kemandirian belajar matematika kelas kontrol. Jadi, tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemandirian belajar matematika mahasiswa Pendidikan Matematika UIN Walisongo Semarang.
b) Jika U hitung lebih kecil dari U tabel maka Ho di tolak, artinya rata-rata skor kemandirian belajar matematika kelas eksperimen lebih besar dari rata-rata skor kemandirian belajar matematika kelas kontrol. Jadi, terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran berbasis masalah terstruktur terhadap kemandirian belajar matematika mahasiswa Pendidikan Matematika UIN Walisongo Semarang.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Mann Whitney U-Test dilakukan untuk mengetahui apakah model pembelajaran berbasis masalah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemandirian belajar matematika mahasiswa. Perhitungan Mann Whitney U-Test dilakukan menggunakan SPSS. Data yang digunakan adalah data angket. Berdasarkan hasil output SPSS diperoleh bahwa rata-rata skor kemandirian belajar kelompok 1 (kelas eksperimen) adalah 32.07 dan rata-rata skor kemandirian belajar kelompok 2 (kelas kontrol) adalah 30.09.

Pedoman pengambilan keputusan adalah jika nilai Sig. > 0.05 maka H0 diterima yang artinya rata-rata skor kemandirian belajar matematika kelas eksperimen lebih kecil atau sama dengan rata-rata skor kemandirian belajar matematika kelas kontrol. Tetapi jika nilai Sig. < 0.05 maka H0 ditotak yang artinya rata-rata skor kemandirian belajar matematika kelas eksperimen lebih besar dari rata-rata skor kemandirian belajar matematika kelas kontrol.

Dari hasil output SPSS diperoleh bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah 0.664. Nilai signifikansi dari Mann Whitney U-Test yang diperoleh dari Sig. (2-tailed) dibagi dua, sehingga diperoleh Sig. (1-tailed) yaitu 0.332 > 0.05 maka H0 diterima. Jadi, pada tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa skor kemandirian belajar matematika kelas eksperimen lebih kecil atau sama dengan rata-rata skor kemandirian belajar matematika kelas kontrol. Hal ini berarti rata-rata skor kemandirian belajar matematika kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan atau sama dengan rata-rata skor kemandirian belajar matematika kelas kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemandirian belajar matematika mahasiswa Pendidikan Matematika UIN Walisongo Semarang.

Pembahasan 

Hasil analisis untuk hipotesis kedua diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran berbasis masalah terstruktur terhadap kemandirian belajar matematika mahasiswa Tadris Matematika IAIN Walisongo Semarang. Hasil ini bertentangan dengan Arends (Trianto, 2009) yang menyatakan pembelajaran berbasis masalah (PBM) merupakan suatu pendekatan pembelajaran di mana peserta didik mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir, kemampuan penalaran, mengembangkan kemandirian, dan percaya diri. Menurut Arends pembelajaran berbasis masalah dapat mengembangkan kemandirian belajar peserta didik. Tetapi berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kemandirian belajar mahasiswa antara model pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran kovensional tidak berbeda secara signifikan. 

Mahasiswa pada pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai level kemandirian belajar yang hampir sama. Kemandirian belajar mahasiswa tidak dipengaruhi oleh model pembelajaran karena mereka menyadari kebutuhan diri sendiri akan pentingnya belajar yang tidak tergantung pada orang lain, kebutuhan akan prestasi yang cemerlang, dan kebutuhan terhadap ilmu yang dipelajari. Selain itu, mahasiswa pada kedua kelas mempunyai target belajar yang harus dicapai.

Mahasiswa pada kedua kelas belajar sesuai kebutuhan mereka sendiri. Kebutuhan belajar mereka dipengaruhi oleh motivasi mereka untuk mendapatkan nilai yang baik dan motivasi tersebut ternyata berasal dari faktor intern, yaitu dari diri mereka sendiri. Model pembelajaran berbasis masalah yang digunakan ternyata belum mampu mempengaruhi kemandirian belajar matematika.
KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran berbasis masalah terstruktur terhadap kemandirian belajar matematika mahasiswa Pendidikan Matematika UIN Walisongo Semarang. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan SPSS untuk Mann Whitney U-Test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) adalah 0.664 sehingga nilai Sig. (1-tailed) adalah 0.332. Nilai signifikansi yang diperoleh dari hasil SPSS (1-tailed) lebih besar dari 0.05. Dengan demikian H0 diterima, yang artinya rata-rata skor kemandirian belajar kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan dengan kelas kontrol meskipun kedua kelas menggunakan model pembelajaran yang berbeda.
DAFTAR PUSTAKA

Fathurrohman. Pembelajaran Berbasis Masalah. Dikdas UNY. Tersedia dalam http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pendidikan/Fathurrohman,%20S.Pd.,M.Pd/Pembelajaran%20Berbasis%20Masalah.pdf. (Diakses 30 Maret 2014).

Handayani, S. dan Sapir. (2009). Efektifitas Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) dan Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Tipe Jigsaw untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar, Hasil Belajar dan Respon Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 2 Malang. Jurnal Pendidikan Ekonomi. Vol. 2, No. 1. Diterbitkan oleh fakultas ekonomi universitas negeri malang. (online). Tersedia: http://fe.um.ac.id/wp-content/uploads/2010/03/SRI-HANDAYANI-revisi.pdf  (Diakses 23 Maret 2014).

Hargis, J. (http:/www.jhargis.co/). The Self-Regulated Learner Advantage: Learning Science on the Internet. (Diakses 28 Maret 2014).

Harinaldi. 2005. Prinsip-Prinsip Statistik untuk Teknik dan Sains. Jakarta : Erlangga.

Marzuki, A. 2006. Implementasi Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Koneksi dan Pemecahan Masalah Matematik Siswa. Tesis pada PPS UPI. Bandung.

Riyanto, Yatim. 2010. Paradigma Baru Pembelajaran. Jakarta: Kencana Prenada Media Grup.

Sudjana, Nana dan Ibrahim. 1989. Penelitian dan Penilaian Pendidikan. Bandung : Sinar Baru.

Sumarmo, U. 2010. Kemandirian Belajar : Apa, Mengapa, dan Bagaimana Dikembangkan pada Peserta Didik. Tersedia dalam http://math.sps.upi.edu/?p=61. (diakses tanggl 5 April 2014).

Trianto. 2007. Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontruktivistik. Jakarta: Prestasi Pustaka.

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

�tidak perlu dicantumkan


�tambahkan Tabel untuk memudahkan user memahami desain penelitian


�uraikan penentuan sampel, berdasarkan apa?
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